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ABSTRAK 

Permasalahan yang terdapat di kalangan masyarakat terkait pemberian 

uang kembalian yang diganti dengan permen. Yang mana pelaku usaha malas 

untuk menyediakan stok uang koin untuk uang kembalian sehingga uang 

kembalian ditukar dalam bentuk permen. Di sisi lain alat pemabayran yang sah 

merupakan Rupiah, terkait itu rupiah sendiri merupakan mata uang Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. Sehingga peneliti melakukan penelitian lebih dalam 

terkait mata uang sebagai alat pembayaran dengan rumusan masalah 

pengkualifikasian Pengembalian uang koin dalam bentuk permen pada transaksi 

jual-beli di Minimarket sebagai Tindak Pidana berdasarkan Undang-undang No. 7 

Tahun 2011 tentang Mata Uang. 

Penilitian ini dilakukan dengan penulisan yuridis normatif, yang mana 

suatu proses untuk menemukan atauran hukum, prinsi-prinsip hukum, maupun 

doktrin-doktrin hukum guna menjawab isu hukum yang dihadapi. Penelitian ini 

dilakukan melalui bahan pustaka dan data sekunder yang terdiri dari hukum 

primer dan hukum sekunder. Yang mana baha-bahan tersebut di susun secara 

sistematis kemudian di kaji sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan dalam 

hubungan masalah yang sedang diteliti. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwasanya Penggunaan permen 

sebagai pengganti uang koin dalam penyelesain suatu transaksi jual beli beli di 

minimarket merupakan salah satu bentuk masalah dalam kepuasan dan pelayanan 

yang terjadi. Menurut Simon  dalam menuntukan suatu perbuatan dikualifikasikan 

tindak pidana terdapat 4 unsur, yakni ada Perbuatan manusia (positif atau 

negative, berbuat atau tidak berbuat atau membiarkan), Diancam dengan pidana 

,Melawan hukum dan dilakukan dengan kesalahan oleh orang yang mampu 

bertanggungjawab. Maka perbuatan pengembalian uang koin dalam bentul 

permen dalam uang kembalian  dapat dikualifikasikan sebagai tindak pidana 

berdasarkan Undang-undang No.7 tahu 2011 tentang Mata Uang.  

 

Kata kunci : Permen – Uang – Mata uang 
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